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Penguasaan kosakata bahasa Arab adalah kemampuan untuk 
menguasai satuan atau unit bahasa yang berfungsi sebagai pembentuk kalimat 
dalam bahasa Arab. Mempelajari bahasa tidak identik dengan mempelajari 
kosakata, artinya untuk memiliki kemahiran berbahasa tidak cukup hanya 
dengan menghafal kosakata. Keterampilan berbicara (maharah al-kalam) 
merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam 
pengajaran bahasa modern termasuk bahasa Arab. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah ada 
korelasi antara penguasaan kosakata bahasa Arab dengan keterampilan 
berbicara pada mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII di SMP Bustanul 
Ulum Bantarkawung?. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah  33 siswa karena dalam 
pengambilan sampel ini menggunakan random sampling (sampel secara acak). 
Pengumpulan data diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik 
analisis data adalah dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana 
dengan rumus mengkorelasikan variabel pengasaan kosakata bahasa Arab 
dengan keterampilan berbicara siswa. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat korelasi antara 
penguasaan kosakata bahasa Arab dengan keterampilan berbicara pada mata 
pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII di SMP Bustanul „Ulum 
Bantarkawung yang ditunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 lebih 
kecil dari 0,05 dan nilai koefisien korelasi sebesar 68,391. Dengan demikian 
dapat dirumuskan menggunakan hipotesis adalah:    ditolak dan   diterima, 
artinya terdapat korelasi antara penguasaan kosakata bahasa Arab dengan 




Kata Kunci : Penguasaan Kosakata Bahasa Arab, Keterampilan 
Berbicara dan Mata Pelajaran  Bahasa Arab. 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambang Tidak dilambang 
ب ba‟ b Be 
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ف Fa f Ef 
ق Qaf q Ki 
ك Kaf k Ka 
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و Wawu w We 
ه ha‟ h Ha 
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ي Ya‟ y‟ Ye 
  xiii 
b. Bila ta‟marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 
d‟ammah ditulis dengan t. 
رطفلا ةاكز Ditulis Zakat al-fitr 
 
Vocal Pendek  
  َ  Fathah Ditulis A 
  َ  Kasrah Ditulis I 
  َ  Dommah Ditulis U 
 
Vocal Panjang 
1. Fathah+alif Ditulis A 
 ةيههبج Ditulis Jahliyah 
2. Fathah+ ya‟ mati Ditulis A 
 يسىت Ditulis Tansa 
3. Kasrah+ ya‟ mati Ditulis I 
 ميرك Ditulis Karim 
4. Damah+ wawu mati Ditulis U 
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متوأأ Ditulis A’antum 
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متركش هئن Ditulis La’in syakartum 
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Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah. 
نآرقنا Ditulis Al-Qur’an 
سبيقنا Ditulis Al-Qiyas 
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Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkannya (el) nya. 
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سمشنا Ditulis Asy-Syams 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang menempati 
posisi yang penting dalam dunia pendidikan di Indonesia, yaitu negeri dan 
swasta, pada jenjang dan program studi tertentu semuanya mengajarkan 
bahasa Arab sebagai bagian dari mata pelajaran yang baru diajarkan sejajar 
dengan mata pelajaran yang lain. Lebih-lebih lagi pendidikan Islam, bahasa 
Arab merupakan suatu keniscayaan untuk diajarkan kepada peserta didik 
mereka. Realitas bahasa dalam kehidupan ini semakin menambah kuatnya 
eksistensi manusia sebagai makhluk budaya dan beragama. Bahasa adalah 
realitas yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tumbuh kembangnya 
manusia pengguna bahasa itu. Dengan definisi lain, bahasa adalah alat yang 
digunakan untuk mendeskripsikan ide, pikiran, atau tujuan melalui struktur 
kalimat yang dapat dipahami oleh orang lain.
1
 
Bahasa Arab sebagai bahasa perhubungan antar umat Islam yang 
diakui sebagai bahasa agama yang diperlukan untuk berhubungan dengan 
bangsa-bangsa lain di dunia Islam. Juga untuk mengambil manfaat yang 
sebesar-besarnya dari perkembangan ilmu pengetahuan agama untuk 
kepentingan pembangunan nusa dan bangsa, serta untuk memungkinkan para 
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siswa sekolah agama, guna memanfaatkan buku-buku dan bahan-bahan 
lainnya yang tertulis dalam bahasa Arab.
2
 
Bahasa Arab mempunyai peranan yang penting bagi umat Islam di 
seluruh dunia. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab adalah bahasa Al-
Qur‟an dan sudah sepantasnya kita sebagai umat muslim menguasainya. 
Dengan bahasa Arab, akan memudahkan seseorang untuk mempelajari 
ajaran-ajaran Islam. Tidaklah mungkin bagi seorang muslim untuk dapat 
melaksanakan kewajiban-kewajiban agama secara benar selama ia tidak 
memiliki pengetahuan yang benar terhadap ajaran agamanya (Islam), 
sedangkan ajaran-ajaran Islam terkandung di dalam Al-Qur‟an dan As-
Sunnah yang keduanya menggunakan bahasa Arab. Sehingga sedemikian 
bahasa Arab menjadi kunci bagi pemahaman ajaran secara benar.
3
 Untuk 
memahami dan menelaah apa yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan As-
Sunnah seseorang harus mempelajari bahasa Arab. Belajar bahasa Arab bisa 
dilakukan di lembaga formal maupun non formal. Proses belajar bahasa Arab 
ini membutuhkan waktu sebagaimana mempelajari ilmu-ilmu yang lain. 
Kemampuan seseorang dalam suatu bahasa tidak terjamin 
kemampuannya mengajarkan bahasa tersebut kepada orang lain. Seorang 
guru bahasa Arab harus menguasai setidaknya tiga hal yaitu, kemahiran 
berbahasa Arab, pengetahuan tentang bahasa dan budaya Arab, dan 
keterampilan mengajarkan bahasa Arab. Kemampuan menggunakan bahasa 
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dalam dunia pengajaran bahasa disebut keterampilan berbahasa (maharat al-
lughah). Keterampilan tersebut ada empat, yaitu keterampilan menyimak 
(maharah ismtima‟), berbicara (maharah kalam), membaca (maharah 
qiraah), dan menulis (maharah kitabah). Terdapat beberapa perbedaan yang 
mendasar antara keterampilan berbicara dengan keterampilan-keterampilan 
yang lain, di satu waktu kita membaca, menulis ataupun mendengarkan suatu 
kosakata tertentu, akan tetapi tidak disertai kemampuan untuk berbicara atau 
berkomunikasi kecuali terdapat faktor-faktor yang lain yang mendorong 
penggunaan kosakata tersebut untuk berkomunikasi.
4
 Untuk memperoleh 
kecakapan, siswa harus latihan terus dengan memperkaya penguasaan dan 
pengembangan kosakata yang diperoleh melalui kegiatan menyimak dan 
membaca, sebagai langkah awal untuk keterampilan berbicara bahasa Arab. 
Pengajaran kosakata merupakan suatu pengajaran yang memuat 
semua unsur-unsur yang terkandung dalam pengajaran bahasa Arab, karena 
belajar kosakata berarti sama saja dengan belajar bahasa itu sendiri. Jadi  
kosakata memegang peranan penting dalam tata bahasa Arab. Pada 
prinsipnya pengajaran bahasa adalah agar para siswa terampil berbahasa, 
yaitu terampil menyimak, terampil berbicara, membaca, dan menulis. Salah 
satu tujuannya dalah agara para siswa terampil dalam keterampilan berbahasa 
tersebut.
5
 Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada 
kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata 
yang dimiliki seseorang, semakin besar pula kemungkinan seseorang terampil 
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berbahasa. Dengan perkataan lain: kenaikan kelas itu suatu jaminan akan 
peningkatan kuantitas dan kualitas kosakata mereka dalam segala bidang 
studi yang mereka peroleh sesuai dengan kurikulum. 
Dalam mempelajari bahasa asing, bahasa Arab tidak hanya 
membutuhkan pengetahan saja. Meskipun banyak yang menyatakan bahwa 
al-qowaid atau tata bahasa merupakan pengetahuan yang harus dimiliki para 
pelajar bahasa Arab. Namun tidak ada hal yang kalah penting untuk dipelajari 
yakni kosakata (mufradat), tujuan mempelajari bahasa Arab adalah 
meningkatkan kecintaan siswa terhadap bahasa Arab, mengenalkan lafal-lafal 
bahasa Arab, meningkatkan penghafal kosakata sebagai modal untuk 
menerjemahkan sebuah kalimat bahasa Arab, bisa menunjukan lafal dan jenis 
benda, agar kita atau para pelajar mampu berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Arab. Bagaimana seseorang dapat berkomunikasi 
dengan baik jika tidak mengetahui makna dari kata atau kalimat yang lawan 
bicara yang diucapkan. Untuk itu penting bagi pelajar bahasa asing 
mempelajari kosakata dalam bahasa tersebut. 
Mengingat betapa pentingnya fungsi kosakata bahasa Arab di SMP 
Bustanul „Ulum Bantarkawung tersebut, penting kiranya untuk meneliti 
tentang bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di SMP  yang dalam hal 
ini sebagai salah satu mata pelajaran agama. SMP Bustanul „Ulum 
Bantarkawung adalah salah satu sekolah tingkat menengah yang mengajarkan 
banyak mata pelajaran agama yang termasuk mata pelajaran bahasa Arab. 





kosakakata bahasa Arab dengan keterampilan berbicara. Adapun alasan 
peneliti mengapa memilih penguasaan kosakata bahasa Arab merupakan 
salah satu kemampuan yang mutlak harus dikuasai oleh orang yang sedang 
belajar bahasa Arab. Sebagaimana yang dikatakan Ahmad Fuad Effendy 
dalam bukunya bahwa kosakata merupakan salah satu unsur bahasa yang 
harus dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk dapat memperoleh 
kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut. Mustahil orang mampu 
berbahasa Arab tanpa pendengaran kosakata mufradat.
6
 
Alasan penulis tertarik untuk mengambil penelitian di kelas VIII 
SMP Bustanul „Ulum Bantarkawung karena mata pelajaran bahasa Arab 
siswa kelas VIII sudah banyak memperoleh kosakata bahasa Arab dari kelas 
sebelumnya. Selain itu, sesuai wawancara penulis dengan Bapak Samsul 
Safii, S.Pd.I cara penguasaan kosakata setiap kelas itu berbeda, dikarenakan 
masing-masing kelas mempunyai cara mengahafal kosakata bahasa Arab 
yang berbeda pula pastinya siswa kelas VIII A, VIII B, dan VIII C, masing-
masing mempunyai perbedaan cara penguasaan kosakata tersebut. SMP 
Bustanul „Ulum Bantarkawung merupakan salah satu lembaga pendidikan 
setara dengan Madrasah Tsanawiyah yang di bawah naungan Kementrian 
Agama (Kemenag), namun sekolah tersebut di bawah naungan Kementrian 
Pendidikan Nasional (Kemendiknas). Walaupun SMP ini berada pedesaan 
tetapi masyarakat sekitar banyak yang menyekolahkan anak-anaknya di SMP 
Bustanul „Ulum Bantarkawung. Masyarakatpun melihat dari segi prestasi 
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yang telah dicapai oleh SMPBustanul „Ulum Bantarkawung terutama dalam 
bidang keagamaan.  
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada hari 
Kamis, 17 November 2016 dengan salah satu guru bahasa Arab di SMP 
Bustanul „Ulum Bantarkawung yang bernama Bapak Samsul Safii, S.Pd.I di 
SMP Bustanul „Ulum tersebut mempunyai keunikan terhadap bahasa Arab7, 
adapun keunikannya adalah setiap siswa mampu menghafal kosakata bahasa 
Arab beserta artinya dengan minimal 10 kosakata yang telah diberikan guru 
di hari sebelum pembelajaran bahasa Arab di mulai dan setiap hari kamis 
siswa berlatih keterampilan berbicara menggunakan pidato bahasa dengan 
teks sudah dibagikan kepada siswa sebelum hari yang telah di tentukan. SMP 
Bustanul „Ulum Bantarkawung adalah salah satu sekolah yang sedang 
mengalami peningkatan baik dari segi akademis maupun non akademis.  
Mengingat begitu pentingnya pengajaran kosakata bagi pelajar 
bahasa asing, khususnya bahasa Arab diperlukan kosakata yang cukup. Jadi 
penulis merasa tertarik untuk meneliti bagaimana proses belajar mengajar 
bahasa Arab, khususnya dalam penguasaan kosakata bahasa Arab dan 
kaitannya dengan keterampilan berbicara siswa. Atas dasar uraian di atas, 
penulis merasa tertarik untuk meneliti “Korelasi antara penguasaan kosakata 
bahasa Arab dengan keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa 
Arab siswa kelas VIII di SMP Bustanul „Ulum  Bantarkawung”. 
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B. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan penjelasan untuk teori-teori yang 
penting dalam skripsi ini.Tujuannya untuk memperoleh kesamaan persepsi 
dan pandangan serta untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul. 
Penulis mendefinisikan secara operasional sebagai berikut: 
1. Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 
Penguasaan berarti kemampuan dan kesanggupan (untuk berbuat 
sesuatu) atau perbuatan menguasai. Sedangkan kosakata adalah satuan 
terkecil yang ikut menentukan kekuatan bahasa. Bahasa Arab menurut 
penelitian para ahli dikenal kaya akan kosakata, terutama pada konsep-




Jadi yang dimaksud dengan penguasaan kosakata dalam skripsi ini 
adalah kemampuan untuk menguasai satuan atau unit bahasa yang 
berfungsi sebagai pembentuk kalimat dalam bahasa Arab. Dalam 
penguasaan kosakata bahasa Arab mempunyai beberapa indikator yang 
harus di capai dalam pengajaran: 
a. Siswa mampu membaca teks dengan intonasi dan makhraj yang 
benar. 
b. Siswa mampu menentukan arti kosakata. 
c. Siswa mampu menggunakan kosakata dalam konteks kalimat. 
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2. Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Dalam makna yang lebih 
luas berbicara merupakan suatu system tanda-tanda yang dapat didengar 
dan yang kelihatan yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan tubuh 




Yang dimaksud keterampilan berbicara dalam skripsi ini adalah 
kemampuan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak yang 
didahului oleh keterampilan menyimak.  
3. SMP Bustanul „Ulum Bantarkawung 
SMP Bustanul „Ulum Bantarkawung yang peneliti maksud 
merupakan sebuah lembaga pendidikan formal tingkat menengah yang 
berada dalam naungan Kementrian Pendidikan Nasional yang berada di 
Buaran kecamatan Bantarkawung kabupaten Brebes.Sekolah tersebut 
menjadi lokasi penelitian penulis serta diajukan sebagai lokasi untuk 
mencari sumber data. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasakan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan ini dapat ditarik rumusan masalah yaitu “Apakah ada korelasi 
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antara penguasaan kosakata bahasa Arab dengan keterampilan berbicara pada 
mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII di SMP Bustanul Ulum 
Bantarkawung?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian dan rumusan masalah di atas maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mencari korelasi yang signifkan antara 
penguasaan kosakata bahasa Arab dengan keterampilan berbicara pada 
mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII di SMP Bustanul „Ulum 
Bantarkawung? 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis 
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh serta 
untuk menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang 
penelitian pendidikan maupun penulisan karya ilmiah. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan dalam menentukan metode pembelajaran 
kosakata bahasa Arab dengan keterampilan berbicara. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai tambahan referensi kepustakaan sekolah terkait korelasi 





d. Bagi Siswa 
Sebagai bekal pengetahuan siswa agar lebih baik meningkatkan 
minat belajar dalam bahasa Arab. 
e. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan pertimbingan dalam mengatasi permasalahan 
pembelajaran kosakata bahasa Arab demi meningkatkan mutu 
pengajarannya. 
f. Bagi Pembaca yang akan Datang  
Sebagai sumber bahan kajian yang dapat dimanfaatkan bagi 
peneliti yang lain dengan studi kasus sejenis khususnya jurusan 
pendidikan bahasa Arab. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh pembaca dalam memahami skrispi inim penulis 
perlu menjelaskan garis besar isi dari keseluruhan skripsi dalam bentuk 
sistematika penulisanm adapun sistematika penulisan tersebut terbagi 
menjadi 3 bagian utama yang masing bagian dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Bagian Awal 
Pada bagian ini memuat Halaman Judul, Pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, kata pengantar, abstrak 






b. Bagian Isi 
Bab Satu Pendahuluan, menguraikan tentang Latar Belakang 
Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan 
Manfaat, Kajian Pustaka, Hipotesis, dan Sistematika Pembahasan 
Skripsi. 
Bab Dua berisi Landasan Teori, meliputi tentang penguasaan 
kosakata bahasa Arab dan keterampilan berbicara, dalam bab ini terdiri 
dari beberapa sub bab. Sub bab perama berisi tentang penguasaan 
kosakata bahasa Arab, hal-hal yang harus diperhatikan dalam sub bab 
ini adalah definisi penguasaan kosakata bahasa Arab, tujuan dan 
kegunaan pengajaran kosakata bahasa Arab, teknik pengajaran kosakata 
bahasa Arab, serta strategi, metode dan media pengajaran kosakata 
bahasa Arab. Sub bab kedua berisi tentang keterampilan berbicara, hal-
hal yang harus diperhatikan dalam sub bab ini adalah definisi 
keterampilan berbicara, batasan dan tujuan berbicara, dan tahapan-
tahapan ketertampilan berbicara. 
Bab Tiga berisi Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu penelitian, 
Populasi dan Sampel Penelitian, Variabel dan Indikator Penelitian, 
Teknik Pengumpulan Data Penelitian, Teknik  Analisis Data Penelitian. 
Bab Empat berisi tentang penyajian data dan analisis data. Bab 
ini terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama berisi gambangan umum  
SMP Bustanul Ulum Bantarkawung yang meliputi identitas sekolah, 




keadaan peserta didik, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, kurikulum, serta gambaran tentang pembelajaran 
pengusaan kosakata bahasa Arab. 
Bab Lima berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, 
saran-saran, dan kata penutup. 
c. Bagian Akhir 
Pada Bagian ini memuat Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran dan 
















Setelah penulis melakukan kegiatan pengumpulan data, penyajian data, 
dan analisis data, maka langkah terakhir adalah melakukan kesimpulan untuk 
menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, berdasarkan 
uraian yang tersaji dalam bab IV. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat korelasi antara 
penguasaan kosakata bahasa Arab dengan keterampilan berbicara siswa pada 
mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII di SMP Bustanul „Ulum 
Bantarkawung yang ditunjukan dengan nilai signifikansi pada tabel sebesar 
0,044 karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka ketentuan hipotesisnya 
adalah    ditolak dan   diterima, artinya terdapat hubungan antara 
penguasaan kosakata bahasa Arab dengan keterampilan berbicara siswa kelas 
VIII SMP Bustanul „Ulum Bantarkawung dengan nilai coefficients korelasi 
sebesar 68,391.  
 
B. Saran-saran 
1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Bimbinglah dan beri motivasi guru-guru/ tenaga pendidik serta tenaga 





b. Antara komite sekolah, pengurus, wali murid dan guru-guru serta 
tokoh masyarakat haruslah ada kerjasama yang solid untuk 
menemukan ide-ide atau gagasan yang baru dalam pengajaran. 
c. Selalu memberikan motivasi belajar kepada para siswa agar selalu 
terjaga semangatnya dalam belajar di sekolah, di lingkungan sekitar 
ataupun rumah. 
2. Kepada Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab 
a. Guru hendaknya dalam mengajarkan bahasa Arab khususnya kosakata, 
perlu memperhatikan penguasaan siswa terhadap kosakata. Hal ini 
merupakan aspek terpenting, karena bahasa terdiri dari banyak kata, 
ratusan bahkan ribuan kosakata yang kadang satu kosakata memiliki 
beberapa makna. Disamping memang bahasa Arab sebagai alat untuk 
mempelajari agama Islam langsung dari sumber aslinya, yaitu Al-
Qur‟an dan Al-Hadist. 
b. Hendaknya guru menggunakan metode yang relevan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab. 
3. Kepada Para Siswa 
a. Sebaiknya siswa lebih mendalami pelajaran bahasa Arab mengenai 
kosakata dan artinya serta mempraktekan dalam kehidupan sehari-hari.  
b. Siswa hendaknya aktif berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 






c. Sebaiknya siswa berkonsultasi kepada guru bahasa Arab ketika 
mengalami kesulitan dalam bahasa Arab. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Alla SWT yang 
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini.  
Penulis menyadari bahwa penulis tidak dapat menyelesaikan skripsi ini 
tanpa ada bimbingan dan pengarahan dari bapak/ibu dosen, serta do‟a restu 
dari kedua orang tua  dan juga berbagai pihak yang telah membantu dalam 
penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak-banyak 
terimakasih atas bantuan, bimbingan, do‟a, dan dukungannya. Semoga 
bantuan yang telah diberikan akan dijadikan amal kebaikan dan mendapat 
ridlo Allah SWT. 
Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 
untuk itu saran dan kritik yang membangun selalu penulis harapkan kepada 
siapa saja dalam rangka menyempurnakan skripsi ini. Penulis berharap skripsi 
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